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ABSTRAK

Feronika Dadly. 2015. “Jago Malam dalam Rangkaian Upacara Sunatan di
Nagari Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar”
Skripsi. Mahasiswa Jurusan Sosiologi. Fakultas IImu Sosial.
Universitas Negeri Padang.

Fokus penelitian ini jago malam dalam rangkaian upacara sunatan di
Nagari Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana masyarakat Nagari Koto Tuo
memaknai tradiss Jago Malam dalam rangkaian upacara sunatan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggali makna dari tradisi masyarakat Koto Tuo
dalam acara sunatan salah satunya yaitu kebiasaan warga setempat mengadakan
kegiatan jago malam setelah sunatan.

Teori yang dipakai dalam penelitian ini aah teori Interaksionalisme-
Simbolik yang dikemukakan oleh Blumer. Menurut Blumer interaksionisme-
simbolis bertumpu pada tiga premis pokok yaitu: (1) manusia bertindak sesuatu
berdasarkan kepada makna-makna yang dimiliki benda itu bagi mereka; (2)
makna itu berdasarkan hasil interaksi sosia dalam masyarkat; dan, (3) makna-
makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosia berlangsung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif
dengan tipe studi kasus serta teknik pemilihan informan purposive sampling
dengan jumlah informan sebanyak 12 orang. Dalam pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dengan teknik analisis data dari Miles dan
Huberman (reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Jago malam salah satu kegiatan
dalam rangkaian upacara sunatan di nagari Koto Tuo. Kegiatan ini dilakukan
sekali setahun yang dimulai pada malam hari setelah anak dari tuan rumah sudah
bersunat. Kegiatan ini akan diiringi dengan permainan Koa maupun remi, dan
hiburan malam berupa orgen tunggal maupun saluang ikut serta dalam rangkaian
kegiatan jago malam tersebut; (2) Makna yang ideal dalam kegiatan jago malam
ini ialah sebagai penghibur. Diadakannya permainan dengan aasan untuk hiburan
sgja atau “Palamak-lamak main” karena uang yang didapatkan oleh para pemain
tidak untuk mereka, tetapi untuk anak dari tuan rumah yang menyediakan fasilitas
tersebut; (3) Makna yang melekat dari jago malam kemudian dimanipulasi oleh
oknum-oknum tertentu untuk melakukan kegiatan judi; (4) Hasil dari permainan
remi maupun koa akan diberikan kepada anak yang sunatan 50% dari apa yang
didapatkan oleh pemain.

Kata Kunci : Upacara Sunatan, dan Jago Malam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jago malam merupakan salah satu karakter budaya masyarakat
Koto Tuo dalam wilayah Minangkabau. Jago malam diadakan oleh
masyarakat setempat dalam rangkaian upacara sunatan. Sunatan di nagari
ini memiliki beberapa keunikan dari awal sampal akhir pada rangkaian
upacara sunatan tersebut. Masyarakat setempat mengadakan sunatan
secara serentak dan hanya dilakukan sekali setahun. Dengan kata lain,
sunatan untuk anak laki-laki hanya dilakukan mulai 29 Sya’ban sampai
dengan 10 syawal. Pada bulan-bulan lain (+10 bulan) tidak ada anak yang
disunat. Dalam rangkaian ini salah satunya ada kegiatan Jago Malam.

Daam kagian ini akan dibahas jago malam dalam rangkaian
upacara sunatan di Nagari Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten
Tanah Datar. Jago malam itu masih hidup dan berkembang hingga
sekarang, Tercatat dalam tiga tahun terakhir dari tahun 2017-2019 sudah
terdata anak yang sunatan berjumlah 55 anak. Diantaranya pada tahun
2017 tercatat ada 15 anak, 2018 ada 15 anak dan 2019 tercatat ada 25 anak
yang disunat dan mengikuti rangkaian upacara sunatan dari awal hingga
akhir.

Sunatan pada masyarakat setempat, selalu diawali dengan upacara
pembukaan secara serentak, tepatnya sehari sebelum bulan puasa. Itu

dinamakan oleh masyarakat setempat ialah bulan makan-makan.



Rangkaian Upacara ini dilaksanakan dari pukul 07.00-11.00 WIB dan
diawali dengan anak-anak yang akan disunat dikumpulkan di depan kantor
KAN (Kerapatan Adat Nagari) sembari mendengarkan informasi dari
ketua Wali Nagari. Setelah dikumpulkan akan diarak dari depan kantor
KAN berjalan menuju bawah kawek, kampai, piliang, bendang, caniago
dan kembali ke depan kantor KAN. Anak-anak dan warga setempat yang
ikut dalam proses arak-arakan akan diiringi bunyi-bunyian alat musik
tradisional “Talempong”. Anak yang akan disunat berpakaian adat dan
didandani layaknya “Marapulai” di Minangkabau.

Setelah arak-arakan selesai, pelaksanaan sunatan bisa dimulai.
Hanya sgja anak-anak itu disunat di waktu dan tempat berbeda-beda,
tergantung pada pilihan keluarga anak yang akan disunat. Dalam
realitanya anak bisa langsung disunat segera setelah arak-arakan, tetapi
ada juga yang melaksanakannya setelah lebaran. Rangkaian upacara
sunatan itu terdiri dari arak-arakan, sunatan dan pada malam hari setelah
sunatan diadakannya hiburan malam. Hiburan malam ini dinamakan oleh
masyarakat setempat yaitu Jago Malam.

Peneliti tertarik mengkaji topik ini secara mendalam dengan alasan
sebagal berikut. Pertama, jago malam itu difasilitas oleh tuan rumah
dengan mengadakan permainan, permainan yang disediakan oleh tuan
rumah berupa kartu remi dan kartu koa. Permainan ini dimulai sekitar jam
23.00 sampai selesal tergantung kesepakatan bersama. Warga yang datang

dan ingin bermain mereka akan bermain di dalam rumah anak yang sunat,



dan ada juga yang dilaksanakan di halaman rumah, tergantung berapa
banyak warga yang datang dan tuan rumah menyediakan fasilitas untuk
bermain. Jika hanya beberapa warga yang datang, maka mereka hanya
bermain di dalam rumah sgja. Jika ada delapan pemain yang datang dan
ingin bermain remi maupun koa, maka pemain akan dibagi menjadi dua
kelompok, kelompok itu disebut sebagai “Labuan” oleh masyarakat
setempat. Dalam labuan itu minimal ada tiga orang pemain dan maksimal
enam orang pemain. Sebelum diadakannya kegiatan jago malam ini, tuan
rumah terlebih dahulu melaksanakan syukuran di rumahnya. Itu bisa
setelah anaknya selesai sunat dan bisa juga pada malam harinya sebelum
diadakannya kegiatan permainan remi maupun koa. K etika acara syukuran
sudah selesai maka kegiatan jago malam sudah bisa dimulai, tuan rumah
menyediakan fasilitas permainan berupa kartu remi maupun kartu koa.
Para pemain akan mengunjungi dan bermain di dalam rumah anak yang
sunatan.

Agar warga sekitar banyak berkunjung ke rumahnya, maka
diadakanlah hiburan berupa orgen tunggal dan “saluang”. Dengan
mengadakan acara besar-besaran seperti itu, maka akan banyak pulaah
faslitas permainan yang disediakan tuan rumah, dan permaianan
berlangsung sampai ke halaman rumah tersebut. Tuan rumah menyediakan

mega dan fasilitas untuk bermain lainnya agar warga bisa bermain

sepuasnya.



Kedua, hasil dari permainan remi maupun koa itu diberikan kepada
keluarga anak yang melakukan sunatan. Bagi yang menang pemain
memberikan hasil taruhan semaunya sgja. Jumlah uang taruhan yang
ditarunkan oleh pemain paling rendah Rp.10.000., dan paling tinggi
Rp.30.000.,. Pemain yang menang dalam satu labuan bisa memberikan
50% untuk anak yang sunat 50% lagi untuk pemain. 50% yang diberikan
oleh pemain tergantung kepada berapa jumlah taruhan yang dimainkan.
Jika pemain mendapatkan Rp.120.000., maka pemain bisa memberikan
kepada tuan rumah sekitar Rp.60.000., atau lebih.

Akbar ialah salah satu anak yang melakukan sunatan pada tanggal
19 Juni 2018 tiga hari setelah lebaran. Akbar anak dari Bapak Musdi
Syarif dan Ibu Yosneli mereka salah satu keluarga yang mengadakan
permainan pada malam hari setelah sunatan. Permainan yang disediakan
oleh tuan rumah yaitu permainan kartu koa. Tuan rumah menyediakan
makanan, minuman dan kartu koa untuk para pemain. Pemain yang datang
ke rumah akbar ini ada sekitar delapan orang, dan melakukan permainan di
dalam rumah sgja. Permainan dimulai dari jam 23.00 WIB sampai sebelum
adzan subuh. Pemain dibagi menjadi dua labuan, labuan pertama terdiri
dari empat orang; dan labuan kedua juga empat orang. Para pemain
bertaruh masing-masing labuan sekitar Rp.20.000.,/perorang dan yang
menang mendapatkan Rp.80.000.,. Pemain yang menang memberikan
uang yang sudah ditaruhkan itu langsung ke tangan akbar yang berjumlah

Rp.30.000., dan Rp.50.000., lagi untuk pemain tersebut. Bahkan ada juga



otrang tua dari anak yang sunat ini tidak mau menerima uang taruhan itu
diberikan kepada anaknya maka, pemain akan memberikan uang tersebut
kepada orangtua laki-laki atau ayahnya.

Pokok persoalan perjudian yang terjadi sudah banyak dikaji oleh
peneliti dalam masyarakat lain, tetapi nuansa judi terselubung dibungkus
dengan nilai budaya dalam masyarakat Koto Tuo Sungai Tarab hinggaKkini
belum ditemukan. Di antara peneliti lain adalah seperti berikut ini.
Pertama, penelitian oleh Abdul Ghoni tentang “Fenomena Perjudian
Sabung Ayam Di Masyarakat Kampung Galian Kumejing Desa
Sukamurni, Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Bekasi”. Temuannya
adalah bahwa sabung ayam berawal dari proses interaksi antara pelaku
dengan teman yang lebih awal mengetahui perjudian tersebut, perjudian
sabung ayam sudah menjadi hoby dan yang dilakukan oleh pelaku sudah
terbilang ekstrim karena pelaku bertindak cerdik dalam melakukan
perjudian. Perjudian sabung ayam menimbulkan reaks dari masyarakat,
masyarakat menegur dan merusak arena perjudian selain itu terdapat sikap
yang diberikan oleh masyarakat terhadap pelaku seperti mengucilkan,
menjaga jarak dan bahkan sudah membenci para pelaku judi sabung
ayam.*

Kedua, penelitian Valentinus tentang “Budaya Sambung Ayam
Dalam Prespektif Hukum Pidana Dan Kriminologi Di Toraja”.

Temuannya adalah bahwa sabung ayam di Torgia merupakan tindak

' Abdul Ghoni. 2017. “Fenomena Perjudian Sabung Ayam Di Masyarakat Kampung Galian
Kumejing Desa Sukamurni, Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Bekasi’’. Fakultas |Imu Sosia
Universitas Negeri Y ogyakarta.



pidana, karena dibarengi dengan judi, penegakan hukum pidana terhadap
sabung ayam di Torgja belum efektif, buktinya sampai saat ini masih
sering diadakan perjudian sabung ayam. Hal ini dapat diketahui dari
sekian banyaknya kasus pe rjudian sabung ayam, hanya sebagian sgja yang
diproses sampai ke pengadilan dan sanksi yang dijatuhkan oleh hakim
masih terlalu ringan.?

Bertolak dari penelitian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
peneliti pertama mengkaji mengenai perjudian sambung ayam yang
ditolak oleh masyarakat setempat yang dilanggar oleh adat, dan pendliti
kedua juga membicarakan judi sambung ayam tetapi berlandaskan hukum
tindak pidana. Sementara aspek yang ingin peneliti kai mengingat
sebelumnya tidak ada yang meneliti secara khusus mengena judi
terselubung di balik momen budaya dan agama yang dikenal dengan Jago
Malam. maka peneliti mengambil topik Jago Malam dalam Rangkaian

Upacara Sunatan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Fokus penelitian ini adalah makna jago malam dalam rangkaian
upacara sunatan di Nagari Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten
Tanah Datar. Pokok permasalahannya adalah: Sunat Rasul merupakan
sunah nabi dan merupakan salah satu yang disyariatkan dalam Islam.

Fenomena demikian semakin menarik mengingat masyarakat Koto Tuo

2 Valentinus. 2013. “Budaya Sbung Ayam Dalam Prespektif Hukum Pidana dan Kriminologi Di
Toraja”. Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin. Diakses pada 04 Februari 2019.



Sungai Tarab yang nota bene masyarakat Minang dengan falsafah adat
“Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah, Syarak Mangato Adat
Mamakai”. Bertolak dari pokok permasalahan tersebut, dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian: bagaimana masyarakat Nagari Koto Tuo memaknai

tradisi Jago Malam dalam rangkaian upacara sunatan?

. Tujuan Pené€litian
Penelitian ini  bertujuan untuk menggali makna dari tradis
masyarakat Koto Tuo dalam acara sunatan salah satunya yaitu kebiasaan

warga setempat mengadakan kegiatan jago malam setelah sunatan.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis hasil pendlitian ini bermanfaat bagi pengembangan
ilmu di bidang sosiologi dan antropologi budaya. Selain itu hasil
penelitian ini dijadikan rujukan dan referensi bagi pendliti selanjutnya.
Penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan pemikiran,
pengetahuan, gambaran dan informas mengenai  berbagai
penyimpangan dalam budaya lokal.

2. Secara praktis, penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai pengayaan
bahan gjar yang relevan bagi kepentingan pembelgaran mengenal

penyimpangan sosial di Sekolah.



E. Kerangka Teori
1. Teori Interaksionalisme Simbolis

Untuk membahas penelitian tentang Jago Maam dalam rangkaian
upacara sunatan di Nagari Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten
Tanah Datar, peneliti menggunakan teori Interaksionisme Simbolis yang
dikembangkan oleh Blumer. Menurut Blumer interaksionisme-simbolis
bertumpu pada tiga premis pokok yaitu: (1) manusia bertindak sesuatu
berdasarkan kepada makna-makna yang dimiliki benda itu bagi mereka;
(2) makna itu berdasarkan hasil interaksi sosia dalam masyarkat; dan, (3)
makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaks sosia
berlangsung.®

Sebagaimana dinyatakan Blumer “bagi seseorang, makna dari
sesuatu berasal dari cara-cara orang lain bertindak terhadapnya dalam
kaitannya dengan sesuatu itu.* Bagi masyarakat luar permainan remi
maupu koa itu dilarang, tetapi masyarakat Koto Tuo dilegalkan dalam
rangkaian upacara sunatan tersebui.

Peneliti mengabil teori Interaksionisme Simbolis dengan aasan
Pertama, Manusia bertindak sesuatu berdasarkan kepada makna-makna
yang dimiliki benda itu bagi mereka. Bagi masyarakat Koto Tuo jago
malam dalam rangkaian kegiatan yang diselenggarakan pada acara sunatan

merupakan sesuatu yang bermakna. Mereka memaknai jago malam

* Poloma Margaret .M, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), HIm
258-259
*1bid.259



tersebut sebagai sebuah hiburan ketika malam hari, dan mereka tidak
menyebutnya sebagai perjudian, melainkan meramaikan suasana upacara
sunatan. Kedua, Makna itu berdasarkan dari hasil interaksi sosial dalam
masyarkat. Pada masyarakat setempat permaianan dalam jago malam ini
pada rangkaian upacara sunatan sudah berlangsung sgjak lama dan
berlangsung terus menerus. Dari masa ke masa, jago malam pada malam
hari setelah sunatan ini sudah terjadi. Masyarakat itu berinteraksi ketika
ada acara sunatan, lalu mereka bersepakat untuk bermain pada malam hari
yaitu koa dan remi yang mereka sebut “Jago Malam”. Ketiga, Makna-
makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial berlangsung.
Masyarakat Koto Tuo berinteraksi dengan melakukan permainan dalam
rumah, bahkan bisa juga di halaman tuan rumah yang menyediakan akses
permainan tersebut. Rangkaian kegiatan jago malam ini juga sempurna
dengan ramainya pemain yang datang sehingga juga membuat tali
silaturahmi antara pemain yang datang menjadi semakin erat.
. Kerangka Berfikir

Dalam masyarakat Koto Tuo untuk meramaikan ““alek™ acara sunatan,
lazimnya melakukan permainan koa dan remi pada malam harinya. Sesuai
dengan teori yang digunakan, maka yang hendak dijelaskan melalui kajian
ini ialah mengenai pemaknaan permainan koa dan remi sebaga ““Jago
Malam”, bukan sebagai perjudian. Bertolak dari teori di atas kerangka

berpikir dalam penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:



Gambar 1. (Kerangka Berfikir)
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F. Batasan Konseptual

1. MaknaJago Malam

Makna adalah amanat, moral,

nilai, pelgaran, signifikans

substansi, takwil®. Makna ialah suatu bagian dunia yang memberikan

penjelasan atau arti dari kata®. Makna dapat dipelajari sebagai fenomena

linguistik itu sendiri, bukan sebagai sesuatu di luar Bahasa. Namun,

> Sugono, Dandy. 2009. Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Mizan
® Riemer, Nick (2010). Introducing Semantics. New Y ork: Cambridge University Press.
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cakupan linguistik yang mengkaji tentang makna tidak hanya terdiri dari
satu bidang ilmu sgja’.

Bermacam makna yang bisa dibahas, salah satunya makna yang
dibahas oleh penulis ialah makna yang terdapat dalam rangkaian upacara
sunatan. Dalam rangkaian upacara sunatan ada kegiatan hiburan malam

berupa permainan remi maupun koa, orgen tunggal dan “saluang”.

Upacara Sunatan

Upacara ialah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh sekelompok
orang serta memiliki tahapan yang sudah diatur sesuai dengan tujuan
acara. Koentjaraningrat mengemukakan upacara ialah sistem aktivitas atau
rangkaian dan tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku
dalam masyarakat yang berhubungan dengan berbagai macam peristiwa
tetap yang biasanya terjadi pada masyarakat yang bersangkutan®.

Abu Bakar Usman Al-Bakhri mendefenisikan sunat atau khitan
ialah memotong bagian yang menutupi hashafah (kepala kemaluan) laki-
laki, apabila kulit yang menutupi hashafah tumbuh kembali maka tidak
ada kewajiban untuk memotongnya kembali®.

Dalam penélitian ini, upacara sunatan diartikan sebagai rangkaian
upacara untuk memeriahkan sunatan. Anak-anak yang akan sunatan

diarak-arak keliling kampung terlebih dahulu memakai baju “Marapulai”.

7 Leech, Geoffrey. 1981. Semantics The Study of Meaning. Second ed. Great Britain:Penguin

Books.

8 Koentjaraningrat. 1980. Sejarah Teori Antropologi. Jakarta. Universitas Indonesia. Him 190.
° Abu Bakar Uthman bin Muhammad Dimyati al-Bakry, I’anah al-Talibin, Juz IV (Baerut: Dar Al-
Kutub Al-limiyah, t.t) 283
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Sekitar 10-15 orang anak yang akan diarak setiap tahunnya, mereka
keliling kampung dan mengunjungi rumah warga satu persatu ditujukan
untuk mendapatkan makanan dari rumah-rumah warga tersebut. Setiap
rumah harus menyediakan makanan dan minuman untuk anak-anak yang
ikut arak-arakan tujuannya untuk menyenangkan hati anak-anak sebelum
mereka disunat.

Setelah arak-arakan mereka ada yang langsung disunat dan ada
juga yang melaksanakan sunatan setelah lebaran, tergantung pada orang
tua s anak. Ketika anak tersebut sudah disunat, maka malam harinya tuan
rumah menyediakan makanan dan minuman, serta fasilitas permainan koa
maupun remi agar warga setempat bisa meramaikan kegiatan jago malam

yang disediakan tuan rumah untuk bermain.

G. Metodologi Pendlitian

1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Nagari Koto Tuo Kecamatan Sungal Tarab
Kabupaten Tanah Datar. Alasan pendliti memilih daerah tersebut, karena
satu-satunya daerah di Tanah Datar yang memiliki kebiasaan bermain koa
maupun remi pada malam hari dalam rangkaian upacara sunatan. Dari tahun
ke tahun, acara sunatan selalu dimeriahkan dengan permainan remi maupun
koa pada malam harinya yang dilakukan oleh sebagian warga dalam

masyarakat setempat.
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2. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipakai ialah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
dipilih karena melalui pendekatan kualitatif terbuka bagi peneliti untuk
mendapatkan realitas secara mendalam. Bukan hanya itu, melainkan terbuka
pula bagi peneliti untuk memakna jago malam pada acara sunatan dalam

masyarakat koto tuo.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian studi kasus.
Sebagaimana pendapat Lincoln dan Guba yang menyebutkan bahwa
pendekatan kualitatif dapat juga disebut dengan case study ataupun
gualitative, yaitu penelitian yang mendalam dan mendetail tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan subjek penelitian™®. Studi kasus mengkaji
realitas kehidupan sosial masyarakat secara langsung. Studi ini merupakan
kgjian tentang aktivitas warga setempat dalam pelaksanaan upacara sunatan

dari mulai rangkaian awal arak-arakan sampai pada kegiatan jago malamnya.

Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara
mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat, serta karakter-karakter yang khas
dari kasus ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas di
atas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.™ Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara mendalam mengenai alasan bagaimana masyarakat
Koto Tuo memaknai jago malam yang didalamnya mengandung aktifitas

permainan berupa koa maupun remi dan hingga kini masih berlangsung.

10 Pujosuwarno, Sayekti. 1992. Petunjuk Praktis Pelaksanaan Konseling. Yogyakarta: Menara Mas
Offset . HIm 34.
" Nazir. 2009. Metode penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, him. 57.
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3. Teknik Pemilihan Informan Pendlitian

Pemilihan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling.
Teknik ini dipilih dengan pertimbangan bahwa peneliti sudah memiliki
pemetaan terhadap siapa yang akan diteliti atau orang yang akan menjadi
informan penelitian. Purposive sampling adalah menetapkan informan
sebelum melakukan penelitian, dengan menetapkan kriteria tertentu yang
harus dipenuhi oleh orang yang akan dijadikan sumber informasi.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, peneliti telah mengetahui identitas
orang-orang yang akan dijadikan informan sebelum penelitian dilakukan.*?
Adapun kriteriainforman dalam penelitian ini adalah: (1) unsur pemerintahan
nagari yang berjumlah satu orang; (2) €lit tradisinal seperti Niniak Mamak,
Alim Ulama dan Cadiak Pandai berjumlah lima orang; (3) warga setempat
berjumlah tiga orang; (4) Tuan rumah yang menyediakan fasilitas permainan
berjumlah tiga orang; (5) Para pemain berjumlah tiga orang; (6) Polisi satu

orang, total keseluruhan informan berjumlah 16 orang.
4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik observasi

(pengamatan), wawancara mendalam (depth-interview), dan studi dokumen.

2 Afrizal. 2016. Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu. Jakarta: Rajawali Pers, him. 140.
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1) Observas

Pokok persoalan yang diobservasi dalam penelitian ini mengenai
makna jago malam yang dilakukan warga setelah acara sunatan di Koto
Tuo. Pengamatan ini dimulai dari penyediaan fasilitas permainan jago
malam. Agar rumah tuan rumah menjadi ramai dikunjungi oleh warga-
warga, maka diadakanlah permainan koa maupun remi. Dari mereka
menyediakan tempat, kartu koa, remi, makanan bahkan menyediakan

hiburan malam seperti orgen maupun saluang.

Observas (pengamatan) adalah perhatian terfokus terhadap
ggada, kegadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya,
mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-
kaidah yang mengaturnya®® Melalui observasi, peneliti dapat
mendokumentasikan dan merefleksi secara sistematis segala kegiatan dan
interaksi subjek penelitian. Teknik observasi dipakai untuk melihat dan
mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti
memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang

diteliti.**

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observas

partisipasi pasif, yaitu peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang

® Emzir. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisa Data. Jakarta: Rajawali Pers, him. 38.
" Basrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta, him. 93-

94,
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diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.™® Peneliti berada
atau datang ke lokasi penelitian di Nagari Koto Tuo, namun peneliti tidak
terlibat dalam permainan judi. Hal yang diamati oleh peneliti meliputi: (1)
orang (actor) adalah warga yang terlibat dalam permainan koa maupun
remi, (2) aktivitas (activity) adalah aktivitas atau kegiatan permainan yang
dilakukan oleh para pemain, (3) latar (setting) adalah tempat, suasana, dan
waktu melakukan penelitian di Nagari Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab,

Kabupaten Tanah Datar.
2) Wawancara Mendalam

Menurut Esterberg wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melaui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.’® Pendlitian ini
mengacu kepada metode wawancara mendalam (in-depth interview).
Wawancara mendalam adalah wawancaratidak terstruktur, yang dilakukan
tanpa menggunakan pedoman wawancara tertulis dan tanpa alternatif
pilihan jawaban. Pertanyaan dimulai dari pertanyaan pokok, jawaban
informan, pertanyaan mendalam hingga informan mengungkapkan data
yang ingin penulis dapatkan. Peneliti mengacu pada metode wawancara
mendalam ini, karena bagaimana warga setempat memaknai kegiatan

“Jago Malam tersebut.

' Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, him.

2217.

'® Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, him.

231
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3) Studi Dokumen

Studi dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang sudah
tersedia, baik berupa arsip, catatan pribadi, maupun foto-foto yang diambil
selama penelitian berlangsung. Dokumen berfungs sebagai data
pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara mendalam.'” Jenis dokumen yang didapat
berupa: (1) dokumen pribadi, dihasilkan oleh perorangan untuk tujuan
pribadi dan untuk penggunaan terbatas, seperti: catatan pribadi; (2)
dokumen resmi, dihasilkan oleh para karyawan organisasi untuk
pemeliharaan rekaman dan tujuan penyebaran data, seperti: surat izin
penelitian, surat keterangan bahwa telah melaksanakan pendlitian di
Nagari Koto Tuo, data wilayah dan keadaan geografis;, (3) foto hasil
peneliti, foto yang memang dibuat oleh peneliti dalam pelaksanaan
observasi seperti pengambilan foto-foto kegiatan dalam rangkaian upacara
sunatan.’® Penelitian ini mengambil dokumen dari Wali Nagari Koto Tuo
berupa data-data warga, anak yang sunatan dan berupa foto-foto aktifitas

warga yang bermain koa maupun remi.

. Triangulasi Data

Triangulas yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber. Triangulasi sumber dipakai untuk menguji kredibilitas data yang

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melaui

“ Basrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta, him. 158.
18 Rulam Ahmadi. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, him. 179-

187.
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beberapa sumber.’® Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan
dengan membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari
kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan
pemahaman peneliti terhadap apa yang ditemukan.®

Dalam kaitan itu, informasi dianggap valid bila data yang didapat
observas dan dokumentasi sudah cocok. Jika peneliti mendapatkan data
dari wawancara sgja, maka data yang didapatkan bisa dikatakan valid
dengan syarat data tersebut sama dengan data wawancara dengan yang
lainnya.

I. AnalisisData

Teknik analisis data yang dilakukan adalah teknik analisis data
interaktif sebagaimana dikembangkan olen Miles dan Huberman.
Keunggulan dari teknik ini adalah: analisis yang dilakukan semuanya
dengan kegiatan penelitian, maka setelah diketahui mulai dengan masalah
disetiap gegjala dengan proses penditian, akan mudah untuk penulis
menjelaskan hasil penelitian yang kontekstual dan kompleks dengan
memahami makna dari “Jago Malam”. Untuk itu diperlukan informasi dan
data yang rinci, akurat dan mendalam dengan menggunakan teknik yang
tepat. Dengan pertimbanga tersebut, maka data-data yang diperoleh di

lapangan dalam penédlitian ini diolah menggunakan Interaktif model of

19 Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, hl 127
2 |bid. HIm 85.
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analysis yang terdiri dari tigatahap yaitu reduksi data, penygjian data, dan
verifikas data:
1. Reduks Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi
dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduks data merupakan
bentuk analisis yang mempertajam, mengarahkan, memfokuskan
dan mengorganisaskan dengan sedemikian rupa hingga
kesimpulan akhir dapat diambil.
2. Penygjian Data
Penygjian data memudahkan penulis untuk melihat
gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari
penelitian, dengan kata lain pengorganisasian data dimana peneliti
mengelompokkan data berdasarkan focus masalah yaitu Makna
Jago Malam dalam Rangkaian Upacara Sunatan di Nagari Koto
Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kbupaten Tanah Datar.
3. Verifikas dan Penarikan Kesimpulan
Verifikas data dilakukan dengan memeriksa kembali
penelitian dan melakukan tinjauan kembali mengenai masalah
penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus
sepanjang proses penelitian berlangsung, sejak awa memasuki

lapangan atau selama proses pengumpulan data. Data yang
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diperoleh disimpulkan dan disgjikan dalam bentuk uraian dengan

kata-kata dan kalimat yang mudah dimengerti.
Penarikan kesimpulan diperolen berdasarkan informas

yang didapatkan di lgpangan sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai bentuk kegiatan perjudian yang

diadakan di dalam maupun dihalam rumah tuan rumah ketika

malam harinya.
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Gambar 2: Skema analisisinteraktif Miles & Huberman.?

! Emzir. 2014. Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data. Jakarta: Rajawali Pers, hal 134.
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